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Abstrak – Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 
sistem monitoring dan kendali kerja air conditioning (AC) 
memanfaatkan mikrokontroler ATmega 8535. Salah satu 
penyebab terjadinya pemborosan energi listrik pada 
penggunaan AC adalah penyaring udara yang kotor. 
Dengan kondisi penyaring udara yang kotor, waktu aktif 
kompresor untuk mencapai suatu keadaan suhu tertentu 
menjadi lebih lama, sehingga meningkatkan konsumsi 
energi listrik dari peralatan AC yang digunakan.  Sistem 
monitoring dan kendali ini dibangun dari mikrokontroler 
ATmega 8535, memanfaatkan sensor arus ACS 712 sebagai 
pendeteksi arus. Sistem memiliki kemampuan mengukur 
penggunaan energi listrik peralatan AC, mengaktifkan 
alarm dan menonaktifkan kerja AC jika terindikasi 
penyaring udaranya kotor. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa pada saat penyaring udara AC bersih, konsumsi 
energi listrik selama 2 jam terukur sebesar 590,95 Wh pada 
settingan suhu 24oC dan 568,65 Wh pada settingan suhu 
25oC. Sedangkan pada saat penyaring udara AC kotor, 
konsumsi energi listrik selama 2 jam meningkat menjadi 
709,51 Wh pada settingan suhu 24oC dan 706,91 Wh pada 
settingan suhu 25oC. Sistem monitong dan kendali kerja AC 
ini dapat melakukan penghematan energi listrik sebesar 
99,57 Wh pada settingan suhu 24oC dan 69,69 Wh pada 
settingan suhu 25oC selama 2 jam. 
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I. PENDAHULUAN 
Pemerintah melalui Dirjen Kelistrikan 
Kementerian ESDM menetapkan bahwa temperatur AC 
gedung pemerintah wajib disetting pada suhu 24oC guna 
proses penghematan listrik. Disamping itu menurut 
peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral RI 
No. 13 tahun 2012 tentang penghematan pemakaian 
energi listrik seperti tercantum pada Pasal 4 Ayat 2a poin 
6 menetapkan bahwa untuk ruang kerja, settingan suhu 
berkisar antara 24oC hingga 27oC dengan kelembaban 
udara antara 55% sampai dengan 65%, dan untuk lobi 
dan koridor, settingan suhu berkisar antara 27oC hingga 
30oC dengan kelembaban udara antara 50% sampai 
dengan 70% [1].  
Salah satu penyebab terjadinya pemborosan 
energi listrik pada penggunaan AC adalah penyaring 
udara yang kotor. Dengan kondisi penyaring udara yang 
kotor, waktu aktif kompresor untuk mencapai suatu 
keadaan suhu tertentu menjadi lebih lama, sehingga 
meningkatkan konsumsi energi listrik dari peralatan AC 
yang digunakan.  Sayonara Panas, merk AC yang 
dikeluarkan oleh Sharp diklaim pembuatnya sebagai AC 
yang hemat energi listrik. AC ini dapat bekerja dengan 
baik meskipun tegangan tidak stabil dan turun sampai 
dengan 160 Volt. Salah satu kelebihan AC ini adalah 
memiliki Filter Sign, yaitu suatu sensor yang menghitung 
durasi pemakaian AC. Jika durasi pemakaian AC telah 
mencapai 200 jam, fitur ini akan mengaktifkan alarm  
yang menandakan bahwa filer AC sudah harus 
dibersihkan [2]. 
Sistem warning berdasarkan durasi pemakaian 
AC ini tidak secara akurat mendeteksi tingkat kekotoran 
dari filter. Filter AC bisa menjadi lebih cepat kotor 
sebelum sampai pada durasi pemakaian 200 jam jika 
lingkungan udara disekitar AC kurang bersih. Demikian 
pula, ada kemungkinan filter AC tetap bersih meskipun 
telah mencapai durasi pemakaian 200 jam jika kondisi 
udara disekitar AC selalu bersih.   
Untuk lebih akurat mendeteksi kondisi filter AC, 
pada penelitian ini dikembangkan suatu sistem 
monitoring kerja AC menggunakan sensor arus ACS 712 
sebagai pendeteksi arus. Sistem memilik kemampuan 
medeteksi pengingkatan penggunaan arus AC sebagai 
akibat dari kondisi filter yang sudah kotor. 
 
 
 
II. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode perancangan dan pembuatan alat 
(prototyping), dimana peralatan yang dibuat adalah 
peralatan kendali dan monitoring untuk mengontrol kerja 
dari air conditioning berkaitan dengan proses perawatan 
dari air conditioning itu sendiri guna menghindari 
pemborosan pemakaian energi listrik. Komponen utama 
dari sistem yang dibangun adalah Mikrokontroler AVR 
ATMega 8535 dan sensor arus ACS 712. 
 
A. Mikrokontroler AVR ATMega 8535 
Mikrokontroler adalah pusat kerja dari suatu 
sistem elektronika seperti halnya mikroprosesor sebagai 
otak komputer. Adapun nilai plus bagi mikrokontroler 
adalah terdapatnya memori dan port input/output dalam 
suatu kemasan IC yang kompak. Kemampuannya yang 
programmable serta dilengkapi dengan fitur yang 
lengkap seperti ADC internal, EEPROM internal dan 
port I/O. 
Mikrokontroller AVR ATMega 8535 memiliki 
arsitektur RISC (Reduced Instruction Set Computing) 8 
bit, di mana semua instruksi dikemas dalam kode 16-bit 
(16-bits word) dan sebagian besar instruksi dieksekusi 
dalam satu siklus clock, berbeda dengan instruksi 
MCS51 yang membutuhkan 12 siklus clock. Hal ini 
terjadi karena perbedaan arsitektur yang dipakai. AVR 
ATMega 8535 menggunakan arsitektur RISC  sedangkan 
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MCS51 menggunakan arsitektur CISC (Complex 
Instruction Set Computing) [3], [4], [5]. 
 
B. Pemograman Atmel AVR 
Code vision AVR merupakan sebuah cross-
compiler C, Integrated Development Environtment (IDE), 
dan Automatic Program Generator yang didesain untuk 
mikrokontroler buatan Atmel seri AVR. Code vision 
AVR dapat dijalankan pada sistem operasi Windows 95, 
98, Me, NT4, 2000, dan XP. 
Cross - compiler C mampu menerjemahkan 
hampir semua perintah dari bahasa ANSI C, sejauh yang 
diijinkan oleh arsitektur dari AVR, dengan tambahan 
beberapa fitur untuk mengambil kelebihan khusus dari 
arsitektur AVR dan kebutuhan pada sistem tertanam 
(embedded system)  [6], [7], [8]. 
 
C. Sensor arus ACS 712 
Sensor arus dari keluarga ACS712 adalah solusi 
untuk pembacaan arus didalam dunia industri, otomotif, 
komersil dan sistem-sistem komunikasi. Sensor ini 
biasanya digunakan untuk mengontrol motor, deteksi 
beban listrik, switched-mode power supplies dan proteksi 
beban berlebih. Sensor ini memiliki pembacaan dengan 
ketepatan yang tinggi, karena didalamnya terdapat 
rangkaian low-offset linear Hall dengan satu lintasan 
yang terbuat dari tembaga. Cara kerja sensor ini adalah 
arus yang dibaca mengalir melalui kabel tembaga yang 
terdapat di dalamnya yang menghasilkan medan magnet 
yang ditangkap oleh integrated Hall IC dan diubah 
menjadi tegangan proporsional. 
Ketelitian dalam pembacaan sensor 
dioptimalkan dengan cara pemasangan komponen yang 
ada di dalamnya antara penghantar yang menghasilkan 
medan magnet dengan hall transducer secara berdekatan. 
Tepatnya, tegangan proporsional yang rendah akan 
menstabilkan Bi CMOS Hall IC yang telah dibuat untuk 
ketelitian yang tinggi oleh pabrik, di mana titik tengah 
output sensor adalah lebih besar dari VCC/2, saat 
peningkatan arus pada penghantar arus yang digunakan 
untuk pendeteksian. Hambatan dalam penghantar sensor 
sebesar 1,5 mΩ dengan daya yang rendah. Ketebalan 
penghantar arus didalam sensor sebesar 3x kondisi 
overcurrent. Sensor ini telah dikalibrasi oleh pabrik [9]. 
Bentuk fisik IC sensor arus ACS712 dapat 
dilihat pada Gambar 1.  
 
 
 
Gambar 1.  IC sensor arus ACS 712 
 
 
D. Perancangan Sistem 
Aplikasi pengontrolan yang dikembangkan 
dalam penulisan ini adalah pengontrolan dan monitoring 
kerja air conditioning, dimana pengontrolan yang 
dilakukan berdasarkan prilaku AC dalam hal asupan 
energi listrik [10], [11], [12], [13]. 
Suatu hal yang menjadi perhatian dalam 
perancangan sistem ini adalah prilaku AC dalam hal 
mengkonsumsi arus listrik pada saat berada dalam 
keadaan stand by (pada saat AC aktif dan settingan 
suhunya telah tercapai sehingga kompresor dalam 
keadaan off) dan berapa besar arus listriknya pada saat 
sedang bekerja untuk mencapai settingan suhu yang 
ditentukan.  
Apabila arus listrik yang dikonsumsi kompresor 
naik sebesar 3% melebihi data konsumsi arus listrik pada 
kondisi normal (filter bersih) maka sistem akan 
mengaktifkan alarm dan memberikan peringatan kepada 
pengguna. Pada layar display LCD akan ditampilkan 
informasi peringatan “Perhatian!! AC Harus Di Rawat”. 
Pada saat yang bersamaan sistem juga akan 
menghidupkan lampu LED secara berkedip (blinked), 
membunyikan buzzer  dan menonaktifkan AC secara 
otomatis sehingga pengguna dapat segera melakukan 
proses perawatan terhadap air conditioning tersebut.  
Jika arus yang dikonsumsi oleh AC sama 
dengan nilai arus dalam keadaan normal, maka informasi 
pada tampilan LCD adalah “ AC Dalam Keadaan Baik”. 
Pengaturan suhu AC dilakukan melalui tombol suhu naik 
dan tombol suhu turun di mana rentang suhunya dari 
24oC sampai dengan 25oC.  
Perancangan sistem  mengacu pada perumusan 
masalah yang akan menjadi pembahasan dalam 
penelitian. Dalam perancangan sistem ini terdapat 2 
bagian yaitu perancangan perangkat keras [14], [15] dan 
perancangan perangkat lunak.   
Gambar 2 memperlihatkan rangkaian skematik 
dari sistem monitoring dan kendali kerja AC yang dapat 
mendeteksi peningkatan penggunaan arus oleh AC 
sebagai akibat dari filter yang sudah kotor. 
 
 
Gambar 2. Rangkaian skematik sistem 
 
Dari gambar diatas nampak beberapa modifikasi 
yang telah dilakukan seperti pada remote controller dan 
pada rangkaian catu daya AC. Rangkaian remote 
controller dimodifikasi untuk dapat berkomunikasi 
dengan Mikrokontroler AVR ATMega 8535 yang 
berfungsi mengendalikan dan mengatur kerja sensor arus 
yang dipasang pada rangkaian catu data AC.  
Sensor arus berfungsi mendeteksi penggunaan 
arus listrik oleh AC dan memberika informasi tersebut ke 
mikrokontroller. Mikrokontroller selanjutnya mengolah 
data-data tersebut dan menampilkan informasi yang 
berguna bagi pengguna pada display LCD. 
Mikrokontroller juga akan manyalakan lampu LED serta 
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membunyikan alarm buzzer pada saat kondisi filter sudah 
kotor  dan AC memerlukan perawatan.  
 
E. Perangkat Lunak Sistem 
Perangkat lunak sistem monitoring dan kendali 
kerja AC ini bekerja mengikuti diagram alir seperti pada 
Gambar 3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Diagram alir perangkat lunak sistem  
 
 
Dalam keadaan power off,  sistem 
menampilkan  ”Tekan Tombol On” pada layar LCD. Jika 
satus Tombol On aktif (bernilai 1), maka sistem akan 
mengaktifkan AC, mengatur settingan suhu AC pada 
suhu 24oC dan menetapkan beberapa parameter-paramet 
lain yang akan digunakan pada proses monitoring dan 
kendali kerja AC seperti variabel a = 3 untuk Tombol 
Naik dan variabel b = 0 untuk Tombol Turun. Juga 
dilakukan pengaturan-pengaturan seperti Tombol Suhu 
Naik aktif, Tombol Suhu Turun tidak aktif dan Tombol 
Suhu Naik pada remote controller aktif.  
Sistem selanjutnya melakukan pembacaan status 
Tombol Suhu Naik. Jika status Tombol Suhu Naik 
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bernilai 1, maka sistem akan mengaktifkan Tombol Suhu 
Turun, mengurangi 1 nilai variabel a dan menambah 1 
nilai variabel b. Sistem juga akan melakukan pembacaan 
status Tombol Suhu Turun. Jika status Tombol Suhu 
Turun bernilai 1, maka sistem akan menambah 1 nilai 
variabel a dan mengurangi 1 nilai variabel b. 
Sistem mengendalikan penggunaan Tombol 
Suhu Naik dan Tombol Suhu Turun. Jika nilai variabel a 
= 0 dan nilai variabel b = 3, maka sistem akan menon-
aktifkan Tombol Suhu Naik yang berarti bahwa AC telah 
bekerja pada suhu maksimum yang telah ditetapkan. 
Demikian pula jika nilai variabel a = 3 dan nilai variabel 
b = 0, maka sistem akan menon-aktifkan Tombol Suhu 
Turun yang berarti bahwa AC telah bekerja pada suhu 
minimum yang telah ditetapkan. 
Sistem akan melakukan monitoring pemakaian 
energi listrik melalui sensor arus yang dipasang pada 
rangkaian catu daya. Jika pemakaian energi listrik berada 
diantara 518 dan 548 Wh, maka sistem akan 
menampilkan informasi ”Kompresor Off” pada layar 
LCD. Jika pemakaian energi listrik berada diantara 585 
dan 588 Wh, maka sistem akan menampilkan 
informasi ”Keadaan AC Baik” pada layar LCD.  
Pada kondisi pemakaian energi listrik lebih 
besar dari 588 Wh, sistem akan menampilkan 
informasi ”Perhatian! AC Harus di Rawat”. Sistem 
secara otomatis akan menon-aktifkan AC, menyalakan 
LED dan mengaktifkan alarm (buzzer).   
 
 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1 memperlihatkan data pengujian 
konsumsi energi listrik air conditioning untuk settingan 
suhu 24oC dan 25oC saat kondisi penyaring udara masih 
bersih. Dari data pengukuran pada tabel 1 terlihat bahwa 
besarnya konsumsi energi listrik air conditioning yang 
dioperasikan selama 2 jam untuk settingan suhu 24oC 
adalah debesar 590,95 Wh, sedangkan pada settingan 
suhu 25oC adalah sebesar 568,65 Wh. Besarnya selisih 
konsumsi energi listrik antara settingan suhu 24oC dan 
25oC adalah sebesar 22,3 Wh. 
 
Tabel 1.  Data pengujian konsumsi energi listrik air 
conditioning untuk settingan suhu 24oC dan 25oC saat 
kondisi penyaring udara masih bersih. 
 
No Waktu 
(Menit) 
Energi Listrik 
Per Jam (Wh) 
pada settingan 
suhu 24oC 
Energi Listrik 
Per Jam (Wh) 
pada settingan 
suhu 25oC 
1 20 126,36 126,36 
2 40 196,97 189,55 
3 60 223,35 308,48 
4 80 393,97 379,90 
5 100 501,75 479,45 
6 120 590,95 568,65 
 
 
Tabel 2. memperlihatkan data pengujian 
konsumsi energi listrik air conditioning untuk settingan 
suhu 24oC dan 25oC saat kondisi penyaring udara telah 
kotor. Dari data pengukuran pada tabel 2 terlihat bahwa 
besarnya konsumsi energi listrik air conditioning yang 
dioperasikan selama 2 jam untuk settingan suhu 24oC 
adalah sebesar 709,51 Wh, sedangkan pada settingan 
suhu 25oC adalah sebesar 706,91 Wh. Besarnya selisih 
konsumsi energi listrik antara settingan suhu 24oC dan 
25oC adalah sebesar 2,6 Wh. 
 
Tabel 2. Data pengujian konsumsi energi listrik air 
conditioning untuk settingan suhu 24oC dan 25oC saat 
kondisi penyaring udara telah kotor. 
 
No Waktu 
(Menit) 
Energi Listrik 
Per Jam (Wh) 
pada settingan 
suhu 24oC 
Energi Listrik 
Per Jam (Wh) 
pada settingan 
suhu 25oC 
1 20 126,36 126,37 
2 40 252,73 252,73 
3 60 379,21 379,21 
4 80 501,38 483,91 
5 100 583,15 580,54 
6 120 709,51 706,91 
 
 
Gambar 4 memperlihatkan akumulasi dari 
besarnya energi listrik (Wh) selama 2 jam pemakaian 
untuk keadaan AC pada saat penyaring udara masih 
bersih dan pada saat penyaring udara telah kotor, pada 
settingan suhu 24oC dan 25oC. Dari hasil yang didapat 
terlihat bahwa selisih penggunaan energi listrik sebesar 
118.56 Wh pada settingan suhu 24oC dan 138,26 pada 
settingan suhu 25oC. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Akumulasi energi listrik (Wh) selama 2 jam 
pemakaian untuk keadaan AC pada saat penyaring udara 
masih bersih dan pada saat penyaring udara telah kotor, 
pada settingan suhu 24oC dan 25oC 
 
 
Dengan memanfaatkan sistem monitoring dan 
kendali kerja AC ini, pemborosan energi listrik yang 
disebabkan penyaring udara AC yang telah kotor dapat 
diminimalis, karena pada saat arus kompresor naik 
(akibat lamanya kompresor beroperasi) sebesar 1,75 
Ampere maka sistem akan menonaktifkan kerja AC. 
Besarnya konsumsi energi listrik yang diperoleh saat 
sistem menonaktifkan kerja AC pada kondisi penyaring 
udara terindikasi kotor sebesar 398,61 Wh pada menit ke 
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63. Selisih konsumsi eneri listrik AC pada saat sebelum 
menggunakan alat yang dibuat dan setelah menggunakan 
alat yang dibuat untuk operasi AC selama 2 jam adalah 
sebesar;  99,57 Wh  pada settingan suhu 24oC dan  69,69 
Wh pada settingan suhu 25oC. 
 
 
IV. KESIMPULAN 
Dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa sistem monitoring dan kendali kerja 
AC berbasis mikrokontroler ATmega 8535 ini dapat 
menampilkan informasi terkait dengan pemakaian energi 
listrik AC pada settingan suhu 24oC sampai dengan 25oC. 
Dari hasil pengujian selama 2 jam operasi AC didapat 
bahwa pada saat penyaring udara AC telah kotor, 
besarnya energi listrik yang terpakai pada saat kompresor 
menjadi tidak aktif (setelah settingan suhu tercapai) 
adalah sebesar: 498,18 Wh pada settingan suhu 24oC dan 
468,30 Wh pada settingan suhu 25oC. Dengan 
menggunakan sistem ini, didapat  bahwa pada saat 
penyaring udara AC telah kotor, besarnya energi listrik 
yang diperoleh saat sistem me-non-aktifkan kerja AC 
sebesar 398,61Wh. Selisih konsumsi eneri listrik AC 
pada saat sebelum menggunakan alat yang dibuat dan 
setelah menggunakan alat yang dibuat adalah sebesar;  
99,57 Wh  pada settingan suhu 24oC dan  69,69 Wh pada 
settingan suhu 25oC. Sistem yang dibuat dapat 
menonaktifkan kerja AC dan memberikan informasi 
berupa alarm pada saat penyaring udara AC terindikasi 
kotor.  
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